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APLIKASI ANALISIS GEROMBOL
DALAM PENGGEROMBOLAN KECAMATAN DI
KABUPATEN BULUKUMBA BERDASARKAN
PRODUKSI TANAMAN PERKEBUNAN
Andi Ika Prasasti Abrar’

Abstrak: Penelitian ini bertujuan menggerombolkan kecamatan di kabupaten
Bulukumba berdasarkan produksi tanaman perkebunan. Data produksi
tanaman perkebunan untuk setiap kecamatan di kabupaten Bulukumba tahun
2006 diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Bulukumba. Dalam
penelitian ini digunakan aplikasi dari salah satu analisis dalam multivariate
yaitu analisis gerombol- dengan menggunakan jarak Euclidian Squared
Distance dan metode Average Linkage. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dengan mengambil 3 gerombol maka disimpulkan gerombol 1 beranggotakan
kecamatan Gantarang, kecamatan Ujungbulu, kecamatan Bontobahari,
kecamatan Bontotiro, kecamatan Herlang, kecamatan Kajang, kecamatan
Rilau Ale dan kecamatan Kindang, gerombol 2 beranggotakan kecamatan
Ujungloe dan gerombol 3 beranggotakan kecamatan Bulukumpa.
Karakteristik dari gerombol yang terbentuk dilihat dari besarnya produksi dan
Jjenis produksi tanaman perkebunan.

Kata-kata kunci, Multivariat, Analisis Gerombol, Jarak, Dendogram.

L. PENDAHULUAN

Semakin berkembangnya zaman maka semakin kompleks pula
masalah-masalah yang terjadi dalam kehidupan ini. Namun
berkembangnya masalah-masalah tersebut juga diiringi dengan
perkembangan ilmu pengetahuan, sehingga masalah-masalah tersebut
masih dapat dicari jalan keluar atau solusinya. Berbagai cara dapat
dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut antara lain dengan
menggunakan statistika dan matematika.

Masalah-masalah yang timbul bisa dalam bentuk yang lebih
rumit sehingga membutuhkan penyelesaian yang tidak sederhana pula.
Sebagai contoh dalam statistika, jika suatu permasalahan tidak dapat
diselesaikan dengan metode analisis bivariat dan univariat maka
digunakan metode analisis multivariat, di mana analisis multivariat ini
merupakan analisis data yang menyertakan banyak variabel secara
simultan. Analisis multivariat ini terdiri dari beberapa analisis statistika

! peneliti adalah tenaga pengajar pada Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Palopo.
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tanaman perkebunan. Untuk meljhat kesama; iri
daerah berdasarkan hasil pertanian khususn?;; aft:rtlar:inmlggri[]eﬁ;atﬁ
penu}is .menggunakan salah satu analisis dalam metode analisis
multivariat yaitu analisis gerombol. Analisis gerombol merupakan
suatu metode dalam analisis peubah ganda yang bertujuan untuk
menggerombolkan n satuan pengamatan ke dalam k gerombol dengan
(k<n) berdasar p peubah, sehingga unit-unit pengamatan dalam satu
kelompok mempunyai ciri-ciri yang lebih homogen dibandingkan unit
pengamatan dalam kelompok yang lain. Dalam analisis ini terdapat dua
metode yang dapat digunakan yaitu metode hierarki dan metode
nonhierarki.

Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah: (1) bagaimana menggerombolkan
kecamatan di kabupaten Bulukumba berdasarkan produksi tanaman

perkebunan dengan menggunakan analisis gerombol ?, (2) bagaimana
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menentukan karakter/ciri dari masing-masing gerombol yang terbentuk
l‘)

Dengan memperhatikan rumusan masalah di atas maka tujuan
yang ingin dicapai adalah : (1) untuk menggerombolkan kecamatan di
kabupaten Bulukumba berdasarkan produksi tanaman perkebunan
dengan menggunakan analisis gerombol, (2) untuk menentukan
karakter/ciri dari masing-masing gerombol yang terbentuk.

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menambah
wawasan dalam mempelajari analisis gerombol dan bagaimana
aplikasinya dalam kehidupan, serta dapat menyusun peta
pengwilayahan komoditas yang dapat menjadi bahan pertimbangan
pemerintah khususnya pemerintah Bulukumba dalam mengambil
kebijakan lebih lanjut.

Sebuah permasalahan yang memiliki banyak peubah
membutuhkan sebuah analisis yang lebih kompleks maka
dipergunakanlah analisis multivariat. Analisis data yang menyertakan
banyak peubah secara simultan atau bersamaan disebut analisis
statistic multivariat (Bado, 2006). Secara umum analisis multivariat
berhubungan dengan metode —metode statistic yang secara bersama-
sama (simultan) melakukan analisis terhadap lebih dari dua peubah
pada setiap obyek atau orang (Santoso, 2002). Analisis multivariat
adalah perluasan dari analisis univariat dan bivariat. Ini berarti, jika
univariat atau bivariat hanya dapat menghitung maksimal dua peubah
maka multivariat dapat menghitung lebih dari dua peubah.

Di samping itu keperluan pemahaman mengenai keterkaitan
antara banyak peubah menjadikan analisis statistik multivariat sesuatu
vang tidak sederhana bahkan kadang ditemukan berbagai kesulitan
untuk menetapkan keterkaitan apa sebenarnya yang terjadi. Analisis
statistik multivariat memerlukan bantuan matematika yang tidak
sederhana dibanding analisis univariat untuk mendapatkan hasil
inferensi yang objektif.

Analisis multivariate itu sendiri bisa dikelompokkan menjadi
dua kelompok besar (Supranto, 2004), vyaitu: (1) analisis
dependensi/ketergantungan  (dependence methods), (2) analisis
interdependensi/saling ketergantungan (interdependence methods).

Analisis gerombol adalah bagian dari teknik Matematika dan
Statistika yang digunakan untuk menemukan penggerombolan
observasi atau objek (Bado & Anisa, 2006). Analisis gerombol
merupakan suatu metode dalam analisis peubah banyak yang bertujuan
untuk mengelompokkan n satuan pengamatan ke dalam k gerombol
dengan (k<n) berdasar p peubah, sehingga unit-unit pengamatan dalam
satu gerombol mempunyai ciri-ciri yang lebih homogen dibandingkan

unit pengamatan dalam gerombol yang lain (Mattjik, 2002). Ada empat
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penggerombolan alami yang terjadi,

Ciri sebuah gerombol yang baik
homogenitas (kesamaan) yang tinggi
gerombol (zitlhin-cluster), (2) heteregeni
antar gerombol yang satu dengan gerombo] |4

Da_]am g.nalisis gerombol,g dikena] lggyri;gaenh:/ exi:::tcgg:ter)'.
metode hierarki dan metode nonhierarkj. Metode Penggero galxtu
Hierarki (Hierarchical Method) digu gerombolan

nakan untuk menggerombolkan
pengamatan secara terstruktur berdasarkan kemiripan sifatnya dan

gerombol yang diinginkan belum diketahuj banyaknya (Mattjik, 2002)
Menurut Santoso, metode ini memulaj penggerombolan deng,an dl.li'l
atau lebih obyek yang mempunyai kesamaan paling dekat.

Ada dua cara untuk mendapatkan gerombol dengan metode
penggerombolan  hierarki yaitu dengan cara penggabungan dan
pemisahan gerombol. Metode hierarki dengan cara penggabungan
(agglomerative) memulai prosedurnya pada individu objek, sebanyak
obljek yang biasa menjadi gerombol awal. Objek-objek yang sangat
n}lrip lebih dahulu digerombolkan, dan gerombol-gerombol awal
digabungkan sesuai dengan kemiripannya. Akhimya, kemiripan
berkurang  semua sub-gerombol dialihkan menjadi satu gerombol.
Sebaliknya metode pemisahan hierarki (division) dimulai dengan
membentuk satu gerombol besar beranggotakan seluruh pengamatan

a fakta data tersebut dan -

(santoso, 2002) adalah - (1)
antar anggota dalam saty
tas (perbedaan) yang tinggi
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1 Deskriptif variahe
Tabel 1. Deskriptif variabel tanapy,, perket
FRRSCL p thun: .
kemudian gerombol tersebut dipisahkan menjadi i‘f:’s”bc 5‘;“(’1':120] Bulukumba n4n di kabupage
K a
sampai setiap objek membentuk sebuah gcrombol.k nc vucrombo] " l;n — ” —
metode hierarki ini tidak berbeda dalam pcmb<=f““ba e emmbo% variabe Min | Max | Megy | Stndr P
terjadi tetapi hanya berbeda dalam tahapan pembentukan g deviag; | Total
saja. ; : ampel yang lebih kecil  Produksi 10 | 90,00 m‘“\\\
Penggerombolan hicrarki mcnycdliﬂga{l ;iergrki peneliti harus Kelapa PV161010 | 45875 | 610,
< < 250). Untuk memenuhi geromoot ’ ) = '
ﬁfﬁi&lm baéaimam jarak atau persamaan digambarkan, bagaimana Produksi | 101 449 m\\\
gerombol dikumpulkan atau dibagi dan berapa bany;l(k gergkn_lbol Kelapa Hibrida U1 719,30 | 1002,47 7193
i ierarki hasilkan semua kemungkinan : i
diperlukan. gerombol hierarki meng! . i ksi Kopi I
penggerombolan dengan ukuran 1 ... k, tetapi hanya digunakan uniuk "”ﬁibusm 110 [ 0,00 | 135709 464,80 W-:MT
sampel yang relatif kecil. et . )

Sedangkan metode penggerombolan “g“:"e;?]rf"dm:h%'(la‘ Frodaks Kopt | 10 [ oo0 | o T—t——1 |
dengan menentukan terlebih dahulu jumlah gerombol yang « bg lfm Arabika ’ 44,00 | 10,00 | 16,79 100
(misal dua gerombol, tiga gerombol atau yang lain). SetFlall itu baru ah . ]
proses gerombol dilakukan tanpa mengikuti proses hierarki. Metode Produksi 10] 000 | oo —
nonhierarki dapat digunakan untuk data yang banyak. Metode ini juga Cengkeh ' 00 1193,70 | 2562 1937

i i -Means Cluster. i
biasa disebut dengan K-Mea ke | 10500 WWWW

Il. METODE - : N It Bl
Penelitian ini merupakan penerapan dari analisis gerombol Pl‘OdL:;S;tiamb“ 10| 2,00 | 452,00 13640 | 12526 S
untuk menggerombolkan kecamatan di l\kabupz(aiten }?)u}ukuan:;. s % 1364
Pengambilan data setiap kecamatan didasarkan pada peubah-peubah Juksi Pala [ 10 ] 0,00 1 35601 —m—at—uct |
proc%uksi tanaman perlgzbunan yang didapatkan dari BPS untuk Pro 0 38,00 4,30 11,92 3
selanjutnya dianalisis. o Produksi Lada | 10 [ 0,00 | 292,00 WW““{; 7y
Langkah-langkah yang digunakan dalam ar}alls1s ini adalah : i I
(1) pengambilan data dari lapangan yaitu dari BPS‘ kabupaten Produ_k§| 10] 700 | 6100 | 13 ~
Bulukumba, (2) menganalisis data dengan analisis gerombol Kemiri ’ > 16,46 336

menggunakan software SPSS versi 13, dan (3) menginterpretasikan

duksi Kapuk | 10
hasil analisis yang diperoleh. Produksi Kapu 1,00 | 17,00 | 9,00 5,35 90
Produksi Vanili | 10 | 0,00 19,50
III. HASIL o : 339 | 613 [ 3398
Setelah memperoleh data dari Badan Pusat Statistik (BPS) kota Produksi Kapas | 10 | 0,00 [ 23596 56,51 | 90,29 | 52508 |
Bulukumba, maka langkah selanjutnya adalah menganalisis data - ? s
tersebut dengan menggunakan analisis gerombol. Produksi Karet | 10 | 0,00 [ 2790,50 53630 [ 1 131,79 [ 5363

Berdasarkan metode penelitian maka yang harus dilakukan
dalam mengelompokkan kecamatan di kota Bulukumba berdasarkan
produksi tanaman perkebunan yaitu menganalisis dengan menggunakan
metode analisis gerombol. .

Pada analisis gerombol ini yang akan dicapai yaitu bagaimana
mengelompokkan daerah-dacrah yang ada di kota Bulukumba
berdasarkan produksi tanaman perkebunan.
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Tabel 2. Hasil Analisis Gerombol

Stage

Cluster Next
Cluster First Stage

Combined ﬂ%@—

Stage _ 5 = ~

"o 2 . 5 5

3 3 Coefficients 1G] o
1 4 S| 14719,410 0 0 2
2 2 4| 120509,705 0 1 4
3 1 10| 339297,473 ] 0 6
4 2 9| 805504,387 2 0 6
5 6 7| 1520040,807 0 0 7
6 1 2| 2015570,301 3 4 7
7 1 6 | 5989961,932 6 5 9
8 3 8| 7347663,636 0 0 9
9 . 3 10828670,32 7 8 0

Tabel 2. di atas adalah hasil proses gerombol dengan metode
pautan rataan (Between Group Linkage). Setelah jarak antar variabel
diukur dengan jarak kuadrat euklidian (Squared Euclidean Distance),
maka dilakukan pengelompokan variabel secara hierarki. Cara hierarki
berarti pengelompokan dilakukan secara bertingkat, satu demi satu,
atau dari terbentuknya gerombol yang banyak, pelan-pelan jumlah
gerombol berkurang sehingga akhirnya semua menjadi satu gerombol
saja. Cara pembuatan gerombol yang dimulai dari dua atau lebih
variabel yang paling mirip membentuk satu gerombol, kemudian
gerombol memasukkan lagi satu variabel yang paling mirip, dinamakan
dengan agglomerasi.

Seperti pada tahap atau stage 1 (lihat baris 1) terbentuk satu
gerombol dengan anggota variabel 4 (kecamatan Bontobahari) dengan
variabel 5 (kecamatan Bontotiro). Untuk kolom koefisien yang berisi
angka 14719,410, yang menyatakan jarak antara variabel kecamatan
Bontobahari dengan variabel kecamatan Bontotiro seperti yang terlihat
pada matrik proximity sebelumnya. Karena proses agglomerasi dimulai
dengan dua variabel yang terdekat dari sekian banyak kombinasi jarak
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; 10 variabel yang ada. Kemyq:. . ..
dari i mudian iika 401
ntuk baris 1 tersebut (A_/EXT STAG ]ltek:: h‘:ll:llhm Pada Kolom terapr
langkah gerombol selanjutnya dilak uk’an . tangka 2. Hg i ‘e‘aUllr_
paris ke 2- . SR
Pada baris ke 2 terljhy, Variabe]
ﬂ]embcnmk ge_rombol dengan Variabe] e4 :
Dengan demikian, sekarang 8erombol terdir qop
ecamatan Bontobahari, Bontotiro dan Ujungbype - >
Angka pada kolom coefficie a4 on
Jntara variabel terg.khu y % dengan | y
jengan dua vanabél terdahuly, vk £an kecamatan
gontobahari) dan variabel 5 (kecamatan Bopog;
jarak pada Output Proximity Matriy - olira),
Demikian seterusnya darj sta ;
o ge 2 pros ;
dari stage 4' proses_dllanjutkan ke stagep6 d:rsl iglanj-utkm ke stage 4,
sage terakhir, yakni stage 9. ANjUmya sampaj ke
Proses agglomerasi ini tepy
erhitungan koefisien yang melib
terus bertambah. Semakin keci] angka koefis; %
gerompol tersebut _mempunyai kemiripan Sat‘i“*dgzmaikm anggota
Jemikian pula s.ebahknya makin besar koefisien, makipn %1 dakya‘?% lain
dengan yang lain. Proses aglomerasi pada akhimya akan m;?:p S?tu

melibat stage 5 g

bersifat komp] ususn
¢ pleks, kh yi
atkan sekian banyak variahe] d)az

semua variabel menjadi satu gerombyol,
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